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ABSTRAK

Sinta Putri Kumaladewi. 2022. Nikah Siri bagi Pasangan Resmi yang Cerai
Bawah Tangan di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal

Dosen Pembimbing: Dr. Ali Muhtarom, M.H.I

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pernikahan siri akibat
pasangan resmi yang melakukan perceraian di bawah tangan. Peristiwa penting
tersebut dilangsungkan dengan tidak sesuai ketentuan-ketentuan peraturan yang
berlaku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan serta menjelaskan
terjadinya pernikahan siri bagi pasangan resmi yang cerai bawah tangan di Desa
Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal. Serta untuk menemukan dan
menganalisis implikasi hukum nikah siri bagi pasangan resmi yang cerai bawah
tangan di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal. Diharapkan
penelitian ini menjadi langkah awal pencerdasan masyarakat mengenai hukum
perkawinan dengan berkontribusi dalam memberikan wacana dalam bidang
hukum keluarga. Memberikan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya
mengenai perceraian dan pernikahan di bawah tangan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
field research, pendekatan yang digunakan adalah sosiologi hukum dengan
melihat bagaimana kesadarn hukum masyarakat setempat. Penelitian ini dilakukan
di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal. Dengan pengambilan
data primer melalui wawancara kepada informan dan data sekunder terkait
informasi yang penulis butuhkan. Data selanjutnya dikumpulkan dan direduksi
sesuai fokus penelitian penulis. Setelah itu data disajikan berupa informasi yang
dapat memberikan gambaran tentang apa yang terjadi. Kemudian penarikan
kesimpulan setelah semua data tersaji.

Hasil penelitian yang dapat sajikan meliputi: pertama, pernikahan siri
yang ada di Desa Luwijawa didominasi oleh pasangan resmi yang cerai bawah
tangan. Pasangan tersebut memiliki alasan atas pernikahan sirinya seperti untuk
menghindarkan diri dari zina dan memperjelas ikatan dengan maksud
menghindari fitnah. Hal demikian dilatarbelakangi oleh faktor perceraian di
bawah tangan, yakni faktor ekonomi dan kesejahteraan, faktor keterpaksaan,
faktor kurangnya pengetahuan dan pemahaman, serta faktor lingkungan sosial.
Dengan demikian hal ini memperlihatkan rendahnya kesadaran hukum terhadap
pencatatan nikah maupun perceraian pada lembaga berwenang. Kedua, implikasi
hukum praktik nikah siri bagi pasangan resmi yang cerai bawah tangan,
diantaranya: tidak adanya pengakuan oleh Negara, peristiwa hukum yang
dilaksanakan pun tidak mendapatkan bukti otentik. Hak kewajiban yang
seharusnya dapat terpenuhipun menjadi terabaikan karena tidak mendapat
pengawasan dari lembaga berwenang. Terlebih ketika peristiwa perceraian
maupun pernikahan dihadiri anak, diperlukan pemeliharaan anak dari segi afeksi
dan juga materi.

Kata kunci: Cerai di Bawah Tangan, Nikah Siri, Implikasi Hukum
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dalam Islam merupakan perjanjian suci yang mengikat kuat

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Demi menciptakan keluarga

yang kekal, saling mengasihi, saling percaya, tentram, nyaman, aman, bahagia

dan saling mengandalkan. Perjanjian suci yang dalam hal ini ialah akad nikah

dalam bentuk ijab dan kabul, yang mana dalam pelaksanaannya harus

memenuhi rukun syarat nikah. Keabsahan pernikahan sendiri telah diatur

dalam undang-undang, tepatnya dalam Pasal 2 ayat (1) & ayat (2) UU No. 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan. Bahwa pernikahan dapat dikatakan sah

apabila dilaksanakan sesuai agama atau kepercayaannya. Selain itu, pernikahan

juga harus dicatatkan menurut peraturan yang berlaku.1

Pernikahan perlu dicatatkan agar dapat terjaminnya ketertiban pernikahan

dengan turut mengikutsertakan petugas pencatat nikah yang berwenang.

Lembaga pencatat nikah bagi umat Islam oleh Kantor Urusan Agama berupa

pencatatan resmi, dengan dikeluarkannya akta nikah sebagai bukti otentik.

Dengan begitu pencatatan resmi dalam akad nikah merupakan pengukuhan

atau penguatan bagi akad yang telah dilangsungkan.2 Pasangan yang

melangsung pernikahan dan pencatatan resmi inilah yang disebut dengan

1 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Cet. Ke-2, (Jakarta: Rajawali Pers,
2015), h. 48.

2 Yusuf Ad-Duraiwisy, Nikah Siri, Mut’ah & kontrak: Dalam Timbangan Al-Qur’an & As-
Sunnah, Cet. Ke-1,(Jakarta: DARUL HAQ, 2010), h. 81.
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pasangan resmi. Berbeda halnya dengan pernikahan tanpa dicatatkan dan tanpa

disaksikan oleh petugas pencatat nikah yang dikenal pasangan nikah siri.3

Pada dasarnya, berlangsungnya kehidupan pernikahan itu berjangka

panjang sampai matinya salah seorang suami-istri. Namun dalam kondisi

tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki perceraian, yang mana jika

pernikahan terus berlanjut maka kemudharatan dapat terjadi. Dalam hal

demikian Islam membenarkan perceraian tersebut sebagai langkah akhir dari

usaha melanjutkan kehidupan pernikahan. Perceraian diposisikan sebagai jalan

keluar terakhir yang dapat ditempuh pasangan, setelah sebelumnya telah

mengusahakan agar perceraian tidak sampai terjadi. Berakhirnya hubungan

pernikahan atau perceraian juga sudah diatur secara cermat dalam UU

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dengan diatur baik dari segi

bentuk perceraian, tata cara pelaksanaan sampai dengan harus adanya alasan

untuk bercerai.4

Diaturnya perihal pernikahan maupun perceraian dalam undang-undang,

tidak lain bertujuan agar dalam kehidupan perorangan ataupun dalam internal

kekeluargaan dapat berjalan baik. Dengan begitu terciptalah tertib hukum,

tertib sosial dan tertib masyarakat. Namun realitanya di masyarakat masih

dapat ditemukan pasangan yang melangsungkan pernikahan maupun

perceraian tidak sesuai peraturan yang berlaku. Ketika pernikahan

dilangsungkan sesuai ketentuan undang-undang yang ada, yakni pernikahan

dicatat dengan mengikutsertakan petugas pencatat nikah. Maka ketika

3 Vivi Kurniawati, Nikah Siri, Cet. Ke-1, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2019), h. 10
4 Amir Syarifudidin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan

Undang-Undang Perkawinan, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2007), hh. 190 & 226.
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perceraian terjadi, peceraian tersebut hanya dapat dilakukan di depan sidang

pengadilan. Sebagaimana yang termuat dalam Pasal 39 UU Perkawinan.5

Pasangan yang melangsungkan pernikahan ataupun perceraian tidak

sesuai peraturan yang berlaku dapat pula ditemukan di Desa Luwijawa

Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal. Adapun demikian pernikahan pada

umumnya di Desa Luwijawa telah sesuai dengan aturan hukum yang ada.

Tetapi dapat diperoleh sekitar 12 pasangan yang melangsungkan pernikahan

tanpa dicatatkan oleh petugas pencatat nikah yakni nikah siri. Hal demikian

dikarenakan pasangan siri tersebut baik salah satu maupun keduanya sempat

melangsungkan pernikahan resmi, dengan turut melibatkan KUA sebagai

petugas pencatat nikah. Namun sayangnya pasangan resmi tersebut

melangsungkan perceraian di luar Pengadilan Agama.6 Perceraian yang

dilakukan di luar pengadilan dikenal juga dengan perceraian di bawah tangan.

Perceraian bawah tangan muncul dari pelaksanaan hukum yang ada

dimasyarakat mengenai perceraian yang dilangsungkan di luar pengadilan.7

Berikut 12 pasangan nikah siri tersebut, meliputi:

5 Rosdalina Bukido, dkk., “Pernikahan Baru Tanpa Akta Cerai,” (Nukhbatul’ulum: Jurnal
Bidang Kajian Islam, No. 2, Desember, V, 2019), h. 149.

6 Agus Suprayitno, Kepala Desa, Wawancara, Luwijawa, Sabtu 14 Agustus 2021
7 Latifah Ratnawaty, “Perceraian di Bawah Tangan Dalam Perspektif Hukum Islam dan

Hukum Positif”, (Bogor: Jurnal YUSTISI, No. 1, Maret, IV, 2017), h. 116.



4

Table 1.1 Pasangan nikah siri sebab bercerai di bawah tangan

No. Pasangan Nikah Siri Anak hasil nikah siri
Suami Istri

1. KJ SI -
2. AM NY 2
3. JN SA 1
4. KS JL 1
5. MH WS -
6. RM JO -
7. KT KU -
8. DR SO -
9. SL KF 1
10. SH WM 1
11. SP NR -
12. SK HR -

Sumber: Hasil Wawancara dengan Bapak Rohidin8

Berdasarkan latar belakang inilah penulis tertarik untuk meneliti nikah

siri dengan fokus kajian pada pasangan resmi yang melakukan perceraian di

bawah tangan. Maka judul yang penulis ajukan ialah “Nikah Siri bagi Pasangan

Resmi yang Cerai Bawah Tangan di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara,

Kabupaten Tegal”. Untuk menyelaraskan tujuan penelitian penulis, penulis

perlu mengambil subjek penelitian sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian

yakni dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan mengambil

informan sejumlah 3 pasangan nikah siri. Adapun kriterian informan yakni

sebagai berikut:

1. Pasangan nikah siri yang sebelumnya telah melakukan pernikahan resmi

kemudian bercerai di luar Pengadilan Agama.

2. Lamanya status pernikahan siri yang dijalani, dari yang baru menjalin

sampai terlama menjalin pernikahan siri.

8 Rohidin, Lebe Desa Luwijawa, Wawancara, Luwijawa, Sabtu 14 Agustus 2021
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3. Kemudian lokasi tempat tinggal para informan.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan gambaran umum pada latar belakang masalah di

atas, rumusan masalah yang didapat antara lain:

1. Bagaimana praktik nikah siri bagi pasangan resmi yang cerai bawah tangan

di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana implikasi hukum nikah siri bagi pasangan resmi yang cerai

bawah tangan di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian ini diantaranya adalah:

1. Untuk mendeskripsikan serta menjelaskan terjadinya pernikahan siri bagi

pasangan resmi yang cerai bawah tangan di Desa Luwijawa, Kecamatan

Jatinegara, Kabupaten Tegal.

2. Untuk menemukan dan menganalisis implikasi hukum nikah siri bagi

pasangan resmi yang cerai bawah tangan di Desa Luwijawa, Kecamatan

Jatinegara, Kabupaten Tegal.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian penulis diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi

wacana permasalahan dalam ruang lingkup hukum perkawinan yang

terdapat di masyarakat. Serta memberikan referensi kepada peneliti
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selanjutnya, khususnya mengenai penelitian nikah siri maupun cerai di

bawah tangan.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan perspektif

lain mengenai pernikahan siri pada masyarakat, khususnya bagi pasangan

resmi yang cerai bawah tangan dan pihak-pihak terkait atas pelaksanaan

perkawinan. Serta sebagai langkah awal dalam pencerdasan masyarakat

terkait pentingnya pencatatan nikah dan pencatatan perceraian pada lembaga

berwenang.

E. Penelitian Relevan

Persoalan dan pembahasan mengenai praktik nikah siri maupun

perceraian di bawah tangan tentu banyak ditemukan di beberapa penelitian.

Adapun pasti terdapat perbedaan di setiap penelitian, entah itu dari pendekatan,

atau fokus kajian penelitian. Diantaranya seperti penelitian:

Skripsi dari Rubbiyana Pajar Setiawan penelitian ini dilakukan pada

tahun 2019 dengan judul “Isbat Nikah Pada Pasangan Cerai di bawah Tangan

(Analisis Putusan Nomor: 249/Pdt.P/2018/PA.Grt).9 Penelitian ini adalah

penelitian putusan permohonan isbat nikah mengenai pasangan yang

mengisbatkan pernikahan sirinya tetapi terkendala dengan status salah satu

pasangan yang masih janda cerai hidup tapi tidak dapat membuktikan akta

cerai. Hal ini karena si janda tidak melakukan pengesahan perceraian di depan

sidang pengadilan. Melainkan salah satu pasangan yakni pihak istri melakukan

9 Rubbiyana Pajar Setiawan, “Isbat Nikah Pada Pasangan Cerai Di Bawah Tangan (Analisis
Putusan Nomor: 249/Pdt.P/2018/PA.)”, Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah dan
Hukum, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2019).
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perceraian di bawah tangan. Pada penelitian ini menganalisis putusan

permohonan isbat nikah yang dikabulkan Pengadilan Agama Garut. Putusan

isbat nikah tersebut di analisis meliputi analisis duduk perkara, pertimbangan

hukum, dan penemuan hukum. Persamaan dalam penelitian ini sama-sama

mengenai nikah siri yang cerai di bawah tangan. Adapun perbedaannya jelas

pada subjek penelitian penulis yaitu para pasangan nikah siri yang cerai di

bawah tangan sedangkan penelitian sebelumnya analisis putusan istbat nikah

pada pasangan cerai di bawah tangan.

Penulisan skripsi oleh Amrullah pada tahun 2018 berjudul “Pernikahan

Sirri pada Pasangan Usia Dini yang Hamil di Luar Nikah (Studi Atas

Pelaksanaan Perkawinan di Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan)”10. Pada

penelitian ini menjelaskan faktor terjadinya pernikahan sirri pada pasangan

usia dini yang hamil di luar nikah dan menjelaskan gambaran implikasi hukum

terhadap praktik sirri tersebut. Penelitian ini berjenis penelitian lapangan

dengan pendekatan yuridis empiris. Persamaan penelitian sama-sama meneliti

mengenai nikah siri. Perbedaanya yaitu pada fokus kriteria penelitian, sumber

informan penelitian ini adalah tokoh masyarakat. Sedangkan penulis adalah

pasangan nikah siri yang sebelumnya bercerai bawah tangan pada pernikahan

resminya. Kemudian perbedaan pada pendekatan yang digunakan penulis

adalah sosiologi hukum sedangkan sebelumnya yuridis empiris.

Artikel yang di tulis oleh Zulfatun Ni’mah berjudul “Perlindungan

Terhadap Kepentingan Perempuan Dalam Praktik Perceraian Mubara’ah di

10 Amrulloh, “Pernikahan Sirri pada Pasangan Usia Dini yang Hamil Di Luar Nikah (Studi
Atas Pelaksanaan Perkawinan di Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan), Skripsi Jurusan
Hukum Keluarga Islam, (Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2018).
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Masyarakat Sasak Pulau Lombok”11 pada tahun 2016. Penelitian ini membahas

mengenai praktik perceraian di luar pengadilan yaitu praktik cerai mubara’ah

pada masyarakat Sasak. Perceraian ini didasari dari inisiatif bersama,

persetujuan suami dan istri untuk bercerai. Cerai mubara’ah pada penelitian ini

lebih banyak terjadi atas inisiatif istri untuk bercerai yang kemudian disetujui

suami. Konsep cerai di luar pengadilan ini ini didukung oleh perangkat desa

dan pejabat KUA, hingga membuat ketidaktertiban administrasi. Tetapi

pelaksanaannya tetap masih dilakukan karena cerai mubara’ah di masyarakat

Sasak cukup kuat memberikan perlindungan agama, keturunan, kehormatan,

dan harta. Sayangnya, jika dihadapkan pada hukum positif, tentu saja

perlindungan tersebut lemah dan perempuan tidak mendapat perlindungan

hukum. Dari penelitian ini penulis dapat memberikan gambaran persamaan

penelitian yaitu berkaitan mengenai cerai yang dilakukan di luar pengadilan.

Dengan fokus kajian, objek penelitian, dan lokasi penelitian yang membedakan

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya.

Kemudian jurnal oleh Rosdalina Bukido dan kawan-kawan tahun 2019

berjudul Pernikahan Baru Tanpa Akta Cerai.12 Penelitian yang berlokasi pada

Desa Buku Raya, Kecamatan Belang, Kabupaten Minahasa Tenggara dengan

pendekatan Studi Kasus (Case Study). Objek penelitian diperuntukan pada

pemikiran masyarakat di Kecamatan Belang yang melakukan perceraian tanpa

akta cerai kemudian melakukan perkawinan baru. Terlebih pada kebiasaan

11 Zulfatun Ni’mah, “Perlindungan Terhadap Kepentingan Perempuan Dalam Praktik
Perceraian Mubara’ah di Masyarakat Sasak Pulau Lombok”, (Tulungagung: Jurnal MUWAZAH
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung, No. 1, Juni, VIII, 2016).

12 Rosdalina Bukido, dkk., “Pernikahan Baru Tanpa Akta Cerai,” Nukhbatul’ulum: Jurnal
Bidang Kajian Islam, No. 2, Desember, V, 2019).
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masyarakat yang sejak dulu bercerai tanpa melalui lembaga peradilan.

Diperlukannya peran penyuluh agama dalam pendekatan terhadap konflik

keluarga dan pemberian pemahaman kepada masyarakat apa makna

sesungguhnya dari perkawinan. Dikarenakan sebab utama perceraian pada

penelitian ini yakni sikap istri yang membangkang, istri mencari alasan kerja

jauh, istri pergi tanpa izin, serta istri menikah kembali tanpa akta cerai.  Hal

itulah yang mendorong pelaksanaan pernikahan baru untuk menghindari fitnah

jikalau telah memiliki pasangan.

F. Kerangka Teori

1. Pernikahan siri

Term nikah siri bermula dari kata siri yang bermakna sembunyi atau

rahasia. Pernikahan siri yang dalam pelaksanaannya hanya dihadiri oleh

kalangan terbatas, tidak adanya pengumuman pada khalayak luas dan tanpa

hadirnya petugas pencatat nikah.13 Ketika suatu pernikahan dilakukan tanpa

melibatkan KUA sebagai petugas pencatatan nikah, maka bisa dikatakan

pernikahan tersebut menyimpang atau menyalahi aturan hukum perkawinan.

Sahnya suatu perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974

tentang Perkawinan bahwa perkawinan sah jika dilakukan menurut hukum

agama dan kepercayaannya. Setiap perkawinan yang dilaksanakan perlu

13 Burhanuddin, Nikah Siri: Menjawab Semua Pertanyaan tentang Nikah Siri, (t.tp:
MedPress Digital, 2012), h. 1.
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dicatat berdasar peraturan yang berlaku. Kedua hal ini dimuat dalam pasal 2

ayat (1) & (2) UU No. Tahun 1974 tentang perkawinan.14

2. Cerai bawah tangan

Istilah perceraian di bawah tangan muncul akibat dari pelaksanaan

hukum perceraian yang dilaksanakan tidak sesuai dengan ketentuan hukum

positif. Serta dilakukan di luar pengadilan yang dalam hal ini bertentangan

dengan peraturan yang berlaku. Dalam hukum Islam perceraian jatuh saat

seorang suami mengucapkan talak pada istrinya baik secara kiasan maupun

secara jelas.15 Dalam penjatuhan talak ada hal-hal yang perlu

dipertimbangkan, tetapi sayangnya hal ini luput dari perhatian ulama fiqh.

Hal-hal tersebut dikemukakan oleh Amir Syariffudin, meliputi:16

a. Persetujuan istri yang ditalak

b. Terdapat alasan kuat dalam penjatuhan talak

c. Keberadaan saksi dalam talak

Pembahasan mengenai putusnya perkawinan dapat dilihat pula dalam

KHI Pasal 113, yakni dapat di sebabkan karena kematian, perceraian dan

atas putusan pengadilan. kemudian dalam ketentuan hukum positif,

perceraian mengharuskan dilakukan di depan sidang pengadilan. Hal ini

sebagai bentuk keberpihakkan pemerintah untuk melindungi hak-hak

perorangan dalam lembaga perkawinan supaya tidak menggampangkan

14 Addin Daniar Syamdan dan Djumadi Purwoatmodjo, “Aspek Hukum Perkawinan Siri
dan Akibat Hukumnya”, (Semarang: Notarius: Fakultas Hukum Universitas Diponogoro, No 1,
XII, 2019), h. 459-460.

15 Latifah Ratnawaty, “Perceraian di Bawah Tangan Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif”, (Bogor: Jurnal YUSTISI, No. 1, Maret, IV, 2017), h. 116.

16 Saiful Millah, dkk., Dualisme Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Cet. Ke-1,
(Jakarta: Amzah, 2019), h. 163.
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suatu perceraian. Perceraian di bawah tangan tidak bisa mendapatkan

perlindungan hukum ketika terjadi sengketa atau gugatan di kemudian hari.

Hubungan perkawinan yang terjalinpun masih dianggap belum putus dan

tidak berkepastian hukum.17

3. Kesadaran Hukum

Perlu kita ketahui permasalahan hukum juga merupakan permasalahan

sosial, yang mana kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari hukum.

Hukum dan masyarakat saling berkaitan dan saling menguatkan baik ketika

dibuatnya suatu hukum (aturan) maupun saat diberlakukan di masyarakat.

Salah satu faktor pentingnya adalah kesadaran hukum. Krabbe

mengemukakan bahwa kesadaran hukum adalah sumber dari segala hukum.

Ada hal-hal yang perlu ditekankan dalam konsep kesadaran hukum, seperti

halnya pandangan masyarakat terhadap kesadaran hukum mengenai “apa itu

hukum” sebagai wujud perlindungan kepentingan manusia. Kesadaran akan

“kewajiban hukum kita terhadap orang lain”, dengan maksud untuk

memiliki sikap toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Soerjono

Soekanto menyatakan indikator taraf kesadaran hukum masyarakat

meliputi:18

a. Pengetahuan hukum

Adapun yang dimaksud adalah apakah seseorang mengetahui perbuatan

atau tingkah laku tertentu sudah diatur oleh hukum atau tidak. Baik itu

17 Latifah Ratnawaty, “Perceraian di Bawah Tangan Dalam Perspektif Hukum Islam dan
Hukum Positif”,…, h. 116-118.

18 Laurensius Arliman  S, Penegakkan Hukum dan Kesadaran Masyarakat. Cet Ke-1.
(Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 227-228.
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hukum tertulis maupun tidak tertulis, entah itu perbuatan yang dilarang

atau dibolehkan oleh hukum.

b. Pemahaman hukum

Masyarakat memiliki pemahaman akan suatu aturan tertentu.

c. Sikap hukum

Dalam bersikap individu cenderung menilai suatu hukum.

d. Perilaku hukum

Masyarakat ataupun seseorang mematuhi peraturan yang berlaku.

Menilik akan kesadaran hukum di Indonesia yang masih rendah,

dikarenakan kurangnya kepastian hukum, adanya perlakuan hukum yang

berbeda di masyarakat, dan komitmen pelaksanaan hukum di masyarakat

masih lemah. Maka dari itu perlunya mengembangkan budaya hukum baik

untuk masyarakat dan para penegak hukum dalam mewujudkan budaya

hukum yang menjun-jung nilai-nilai dan perilaku hukum.19

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan meliputi

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini ialah field research (penelitian lapangan) yakni

penelitian yang dilakukan berdasar perilaku hukum dalam kenyataan

masyarakat. Dimana penulis terlibat langsung dengan masyarakat atau

partisipan, agar dapat mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai situasi setempat. Dengan ini data yang digunakan merupakan data

19 Sri Kartini, Kesadaran Hukum, (Semarang: Alparin, 2019), h. 9-10.
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primer. Pemaknaan data dalam penelitian hukum ini adalah fakta sosial

berupa masalah yang berkembang di tengah masyarakat yang memiliki

signifikansi sosiologis.20

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan untuk mengadakan penelitian penulis

ialah melalui pendekatan sosiologi hukum. Karena objek fokus

penelitiannya adalah pola tingkah laku atau perilaku hukum masyarakat

khususnya pasangan pernikahan siri yang sebelumnya telah bercerai bawah

tangan. Apapun itu, hukum selalu berkaitan dengan individu dan

masyarakat, untuk itu bekerjanya hukum tidak lepas dari kenyataaan sosial

di mana hukum itu berlaku. Hukum hadir untuk perorangan maupun

masyarakat agar dapat berperilaku sebagaimana yang dikehendaki hukum.

Pada intinya pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang

mengkaji hukum dalam konteks sosial.21

3. Lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara,

Kabupaten Tegal. Dengan waktu penelitian selama kurang lebih 3 bulan

lamanya, dari mulai bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober. Alasan

yang melatar belakangi memilih lokasi penelitian disini karena masih

banyaknya praktik nikah siri. Serta yang membuat penulis tertarik ialah

pasangan yang mendominasi nikah siri adalah pasangan yang sebelumnya

cerai di bawah tangan (tanpa akta cerai). Penulis ingin mengetahui pengaruh

20 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Pamulang: Unpam Press, 2018), h. 139.
21 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum,… h. 89.



14

kedua fakta hukum tersebut dan implikasi yang ditimbulkan dari kedua

permasalahan hukum tersebut.

4. Sumber data penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data

primer dan data sekunder, yang mana meliputi:

a. Sumber data primer

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh langsung dari

masyarakat atau orang-orang yang terkait secara langsung terhadap objek

penelitian. Sumber data yang diperoleh melalui studi langsung

dilapangan.22 Dikarenakan data primer sebagai sumber data utama, maka

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah observasi dan

wawancara. Dengan menentukan proses penetapan sampling. Dalam hal

ini ialah pasangan nikah siri yang pernah melakukan pernikahan resmi

yang kemudian cerai bawah tangan di Desa Luwijawa. Kemudian tokoh

masyarakat di Desa Luwijawa, seperti Kepala Desa dan Lebe Desa

Luwijawa.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder ialah sumber data yang digunakan sebagai

pendukung, yang mana diperoleh melalui studi kepustakaan. Seperti

halnya buku-buku hukum maupun artikel  hukum terkait permasalahan

pada penelitian penulis.

22 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, Edisi
1, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 373.
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5. Teknik pengumpulan data

Keharusan suatu penelitian ialah dengan adanya data. Dalam

melakukan atau menentukan teknik pengumpulan data penelitian harus

sesuai dengan jenis penelitian. Teknik dalam pengumpulan data yang

digunakan adalah observasi dan wawancara. Kemudian sebagai pelengkap

untuk menjelaskan isu hukum diperlukan dokumen-dokumen terkait fokus

penelitian. Lebih jelasnya mengenai teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Observasi

Pengertian observasi menurut Nanang Martono adalah proses

dalam mendapatkan informasi dengan menggunakan panca indra. Dalam

penelitian observasi digunakan sebagai langkah dari peneliti untuk

membangun hubungan antara realitas dan asumsi teoritis mereka.

Observasi merupakan langkah penting dalam penelitian lapangan karena

apa yang dikatakan orang belum tentu sama dengan apa yang

dikerjakan.23 Dengan demikian instrumen penelitian observasi yang

mana adalah peniliti harus secara sadar mengumpulkan data indrawi.

Teknik pengamatan secara sistematik terhadap gejala sosial yang akan

diselidiki. Untuk pengumpulan data teknik ini dapat dijadikan sebagai

peninjauan awal mengenai kondisi dan situasi objek dan subjek

penelitian.24 Observasi dilakukan penulis meliputi konteks sosial dimana

tingkah laku yang diamati terjadi yakni di Desa Luwijawa. Tepatnya

23 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, …. h. 148.
24 J. Raco, Metode Penelitian Kualilatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta:

PT Grasindo, 2010), h. 112.
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pada lingkungan sosial dimana tempat tinggal 3 pasangan nikah siri

selaku informan utama.

b. Wawancara

Teknik yang menjadi alat untuk mengumpulkan data salah satunya

adalah wawancara. Wawancara merupakan proses menggali informasi

dengan cara mengajukan beberapa pertanyaaan secara langsung atau face

to face. Proses interaksi antara pewawancara dalam hal ini adalah

penulis, dan dengan sumber data primer yaitu para infroman. Wawancara

dilakukan dengan menanyakan atau berdialog secara tersusun dan

sisitematis.25 Dalam penelitian penulis langsung berinteraksi ddengan

tokoh masyarakat dan informan utama yakni pasangan nikah siri yang

dulunya melakukan perceraian di bawah tangan di Desa Luwijawa,

Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal.

6. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpulkan untuk menganalisisnya menggunakan

metode kualitatif interaktif dari Milles dan Huberman yang meliputi empat

tahapan. Sebagai berikut:26

a. Pengumpulan data

Tahap awal didapatkan melalui observasi, wawancara, dan telaah

pustaka (dokumentasi) dari sini data diperoleh dan dikumpulkan sesuai

rumusan masalah yang hendak penulis teliti.

25 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan,.., h.
372.

26 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, …. h. 170-172.
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b. Reduksi data

Proses pemilihan hal-hal pokok, memfokuskan pada hal penting

yang sesuai dengan kajian penelitian penulis.

c. Penyajian data

Merupakan sekumpulan informasi yang disajikan dan mampu

memberikan gambaran tentang apa yang terjadi serta langkah apa yang

perlu dilakukan sesuai pemahaman dari penyajian data.

d. Penarikan kesimpulan

Pada tahap inilah proses penarikan kesimpulan dari data yang

diperoleh dari observasi, wawanara, dan telaah pustaka untuk menjadi

kesimpulan akhir dari penelitian penulis.

7. Subjek dan objek penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian ialah perilaku nyata dari orang/individu maupun

masyarakat yang sesuai dengan apa yang dianggap pantas oleh kaidah-

kaidah hukum yang berlaku. Individu maupun masyarakat ini mampu

memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Mampu mengidentifikasikan informasi yang dapat memberikan data

mengenai konteks dalam penelitian.27 Pengambilan subjek penelitian

dalam penelitian ini tentunya tidak terlepas dari teknik sampling yang

digunakan. Dengan teknik purposive sampling yakni teknik pengambilan

27 Sandu Suyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), h. 63
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sampel sumber datta dengan pertimbangan atau tujuan tertentu.28 Disini

subjek atau informan selaku responden utama adalah pasangan nikah siri

yang sebelumnya sudah pernah nikah resmi dan kemudian bercerai di

bawah tangan.

b. Objek penelitian

Dalam penelitian penulis objek yang berupa situasi sosial yang

mana penulis mewawancarai individu yang diharapkan dapat

memberikan data-data penelitian. Mengenai hal dalam berperilaku baik

berupa verbal maupun perilaku nyata yang berkaitan dengan hukum. Di

penelitian ini adalah perilaku/praktik nikah siri pada pasangan resmi yang

cerai bawah tangan.29

8. Informan

Informan dalam penelitian disini ialah partisipan yang sebelumnya

sudah dihubungi dan diidentifikasi. Kemudian penulis telah memperoleh

izin untuk memberikan data atau informasi kepada penulis. Dalam arti

singkat informan adalah partisipan yang memiliki informasi yang penulis

butuhkan dan atas kesediannya memberikan informasi tersebut. Informan

yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian ini adalah individu yang

mengalami secara langsung baik perilaku, gejala, peristiwa, masalah

perceraian di bawah tangan dan pernikahan siri.

Keutamaan dari para infroman ini adalah kredibelitas maupun

kekayaan informasi yang mereka punya karena mengalami secara langsung.

28 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, …. h. 154.
29 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan,…., h.

368.
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Tidak lupa penulis juga harus mengusahakan pengetahuan yang ada untuk

mengulik informasi yang dibutuhkan.30

H. Sistematika Penulisan

Bab I merupakan pendahuluan dengan isinya meliputi Latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II membahas mengenai teori yang menjadi landasan penulis

diantaranya mengenai pernikahan siri, cerai di bawah tangan dan sosiologi

hukum meliputi kesadaran hukum.

Bab III mendiskripsikan gambaran umum mengenai lokasi penelitian di

Desa luwijawa, perilaku nyata pasangan nikah siri yang sebelumnya

melangsungkan perceraian di bawah tangan. Hal demikian meliputi profil

pasangan nikah siri, kemudian pelaksanaan nikah siri bagi pasangan resmi

yang cerai bawah tangan di Desa Luwijawa. Pada poin pelaksanaan turut

menjelaskan kedua permasalahan hukum yang saling berkaitan. Mulai dari

perceraian bawah tangan serta pernikahan siri.

Bab IV hasil penelitian analisis dan pembahasan berupa fakta-fakta

mengenai praktik nikah siri pada pasangan resmi yang cerai di bawah tangan

yang memperlihatkan bagaimana kesadaran hukum pasangan nikah siri

terhadap pencatatan perceraian maupun pernikahan. Kemudian implikasi

hukum terjadinya pernikahan siri pada pasangan resmi nikah siri yang cerai

dibawah tangan di Desa Luwijawa.

30 J. Raco, Metode Penelitian Kualilatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, …. , hh.
108-111.
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BAB V pada bagaian ini ialah penutup yang mana berisi kesimpulan dan

saran serta diakhiri dengan daftar pustaka.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian masalah yang telah penulis lakukan di Desa

Luwijawa tentang Nikah Siri bagi Pasangan Resmi yang Cerai Bawah Tangan,

terdapat beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Pernikahan siri yang terjadi di Desa Luwijawa didominasi oleh pasangan

resmi yang cerai bawah tangan. Hal demikian dilatarbelakangi oleh faktor-

faktor penyebab perceraian bawah tangan. Faktor tersebut meliputi faktor

ekonomi dan kesejahteraan, faktor keterpaksaan, faktor kurangnya

pengetahuan dan pemahaman, serta faktor lingkungan sosial. Dengan

melangsungkan pernikahan siri bagi pasangan tersebut bertujuan untuk

menjaga hubungan antara laki-laki dan perempuan. Pernikahan tersebut

dimaksudkan sebagai jalan memperjelas ikatan dan menghindarkan diri dari

zina. Namun, disatu sisi hal itu memperlihatkan rendahnya kesadaran

hukum pasangan terhadap pencatatan nikah maupun perceraian pada

lembaga berwenang.

2. Pernikahan siri bagi pasangan resmi yang cerai di bawah tangan mempunyai

implikasi hukum tersendiri. Seperti dengan tidak adanya pengakuan oleh

Negara, peristiwa hukum yang dilaksanakan tidak mendapatkan bukti

otentik. Hak kewajiban bagi para pihak yang seharusnya dapat terpenuhipun

menjadi terabaikan karena tidak mendapat pengawasan dari lembaga

berwenang. Terlebih ketika peristiwa perceraian maupun pernikahan
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dihadiri anak, diperlukan pemeliharaan anak dari segi afeksi dan juga

materi.

B. Saran-Saran

1. Perlunya penyuluhan agama akan pengetahuan dan pemahaman mengenai

pernikahan dan perceraian, baik melalui BP4 maupun tokoh setempat.

Diharapkan dapat mencegah konflik keluarga dan menekan tingkat

perceraian.

2. Bagi Pemerintah Desa diperlukan insiatif untuk mensosialisasikan prosedur

bercerai serta akibat hukum dari perceraian di Pengadilan Agama. Hal ini

dikarenakan pemahaman masyarakat mengenai perceraian melalui

Pengadilan yang di pandang rumit dan berbelit. Dengan mengajukan kerja

sama dengan pihak KUA maupun PA.

3. Perlunya mengadakan isbat nikah massal ataupun sidang keliling demi

menciptakan ketertiban administrasi dan sebagai wujud perhatian

pemerintah terhadap pasangan nikah siri.

4. Bagi masyarakat hendaknya memanfaatkan fasilitator seperti BP4 jika

mengalami permasalahan keluarga ataupun tokoh agama sekitar. Hal ini

diperlukan sebagai penengah pasangan yang bermasalah.

5. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap upaya

instansi berwenang terhadap banyaknya perceraian maupun pernikahan di

bawah tangan, lalu penelitian mengenai pembuatan Kartu Keluarga

pasangan nikah baru (siri) tanpa akta cerai karena masih terikat pada

pernikahan terdahulu.
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PEDOMAN WAWANCARA

Tokoh Mayarakat
1. Menurut Anda, Bagaimana pelaksanaan pernikahan pada masyarakat di

Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal?
2. Menurut Anda, Bagaimana pelaksanaan perceraian pada masyarakat di

Desa Luwijawa, Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal?
3. Bagaimana pendapat Anda terhadap pasangan yang melakukan nikah siri

bagi pasangan resmi yang cerai bawah tangan di Desa Luwijawa,
Kecamatan Jatinegara, Kabupaten Tegal?

4. Menurut Anda, apa saja faktor yang melatarbelakangi perceraian dan
pernikahan yang dilaksanakan secara bawah tangan?

5. Adakah upaya dari desa sendiri untuk menangani banyaknya kasus
perceraian dan pernikahan di bawah tangan?

Profil Pasangan nikah siri yang sebelumnya telah bercerai di bawah tangan
1. Identitas, pasangan berupa:

a. Nama :
b. Tahun lahir :
c. Pekerjaan :
d. Riwayat pendidikan :

2. Sudah berapa lamakah Anda dan pasangan menikah secara siri?
3. Adakah alasan mengapa memutuskan untuk menikah secara siri?
4. Siapakah diantara Anda dan pasangan yang melakukan perceraian di

bawah tangan?
5. Apakah Anda dan pasangan ingin mengesahkan pernikahan sirinya?
6. Sudahkah Anda mengetahui prosedur bercerai di Pengadilan maupun

pencatatan nikah melalui isbat nikah?

Pelaksanaan pernikahan siri pada pasangan resmi yang cerai di bawah
tangan

7. Bagaimana pelaksanaan pernikahan siri yang dilangsungkan Anda dan
pasangan?, meliputi:
a. Dimana Anda dan pasangan melangsungkan pernikahan siri dan

adakah yang merekomendasikan pelaksanaan pernikahan anda dan
pasangan?

b. Bagaimana pemenuhan rukun dan syarat nikah pada saat akad dan
siapa saja yang menyaksikan peristiwa tersebut?
- Calon mempelai :
- Wali :
- 2 orang saksi :



- Penghulu/ ijab dan kabul :
- Apakah keluarga turut hadir menyaksikan pelaksanaan nikah siri?

Pelaksanaan perceraian di bawah tangan
8. Bagaimana proses terjadinya perceraian di bawah tangan yang Anda dan

pasangan Anda langsungkan  dulu?
9. Mengapa Anda dan pasangan resmi dulu melakukan perceraian di bawah

tangan?



TRANSKIP WAWANCARA

A. Tokoh masyarakat Desa Luwijawa
Nama informan Agus Suprayitno (Kepala Desa Luwijawa)
Hari/Tanggal : Minggu/17 Oktober 2021
Waktu : 10.15-11.00
Hasil wawancara :

No. Peneliti Informan

1.

Menurut Anda, Bagaimana
pelaksanaan pernikahan
pada masyarakat di Desa
Luwijawa, Kecamatan
Jatinegara, Kabupaten
Tegal?

“Umumnya ya mbak, kebanyakan ya tetap
melaksanakan pernikahan sesuai peraturan.
Beberapa dari mereka yang saya tau, itu
melaksanakan pernikahan siri di luar Desa
Luwijawa…”

2.

Menurut Anda, Bagaimana
pelaksanaan perceraian
pada masyarakat di Desa
Luwijawa, Kecamatan
Jatinegara, Kabupaten
Tegal?

“Ada yang melalui rapak, tidak jarang nanti
memberi keterangan salah satu pasangan
tidak diketahui keberadaannya. Meskipun
aslinya tahu dimananya mbak. Kalau cerai
bawah tangan yang saya tahu  sekedar pakai
omongan lisan ya mbak, tidak ada
penyaksian atau kata penyerahan. Setelah itu
ya mereka ada yang pisah lalu ditinggal
begitu saja.”

3,

Bagaiman pendapat Anda
terhadap pasangan yang
melakukan nikah siri pada
pasangan resmi yang cerai
bawah tangan di Desa
Luwijawa, Kecamatan
Jatinegara, Kabupaten
Tegal?

“Kasiannya itu kalo yang ditinggal begitu
saja dan juga yang sudah punya anak.
Beberapa orang yang melakukan cerai di
bawah tangan, ada yang sudah pisah ya
sudah pisah gitu aja mbak, tidak
memperdulikan satu sama lain…”

4.

Menurut Anda, apa saja
faktor yang
melatarbelakangi
perceraian dan pernikahan
yang dilaksanakan secara
bawah tangan?

“Faktor ekonomi mbak, mesti kalo ditanya
alasannya itu. Padahal kalo dipikir bisa saja
nanti kedepannya bikin ribet dan ngeluarin
banyak uang…”

5.

Adakah upaya dari desa
sendiri untuk menangani
banyaknya kasus
perceraian dan pernikahan
di bawah tangan?

“Dari desa sendiri belum ada upaya
mengenai perceraian dan pernikahan yang
tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku
mbak…”



B. Pasangan nikah siri yang sebelumnya telah bercerai di bawah tangan
pada pernikahan resmi.

1. Nama Informan : Bu NR (Istri dari Pak SP)

Hari/Tanggal : Minggu/17 Oktober 2021
Waktu : 10.15-11.00
Hasil wawancara :

No. Peneliti Informan

1.

Identitas,pasangan berupa:
Nama             :
Tahun lahir :
Pekerjaan :
Riwayat pendidikan:

“Saya NR tahun kelahiran 1991 pekerjaan
saya ibu rumah tangga saja mbak, pendidikan
terakhir SD. Suami saya sekarang Mas Sopi
tahun kelahiran kapan ya sepertinya 1990.
Sama juga pendidikan SD mbak, pekerjaan ya
serabutan.”

2. Adakah alasan untuk menikah
secara siri?

“Kami menikah siri karena saya dan Mas SP
sudah dekat, sudah runtang-runtung bareng
makanya kami nikah saja mbak…”

3.
Siapakah diantara Anda dan
pasangan yang melakukan
perceraian di bawah tangan?

“Sayanya belum cerai sah si mbak. Pada saat
itu suami (SP) juga  berstatus duda dari
pernikahan siri, dulu saya juga sempat
melakukan pernikahan siri mbak…”

4.
Apakah Anda dan pasangan
ingin mengesahkan pernikahan
sirinya?

“Iya ingin segera mengesahkan pernikahan
kami mbak, tapi saya harus mengurus
perceraian terlebih dahulu…”

5.

Sudahkah Anda mengetahui
prosedur bercerai di Pengadilan
maupun pencatatan nikah
melalui isbat nikah?

“Saya tidak tau dan tidak pernah dengar isbat
nikah mbak. Dulu itu kalo ngurus apa-apa
tidak seribet sekarang mba, sekarang mah
ngurus nikah resmi detail bangedkan.”

6.

Bagaimana pelaksanaan
pernikahan siri yang
dilangsungkan Anda dan
pasangan?

“Kami mendatangi orang seperti kyai atau
ustadz di Desa TB Kecamatan Randudongkal.
Direkomendasikan oleh orang tua dari anak
tetangga yang nikah siri. Tanpa adanya kedua
keluarga calon mempelai, kyai tidak mau
menikahkan.”

7.

Bagaimana proses terjadinya
perceraian di bawah tangan
yang Anda dan pasangan Anda
langsungkan  dulu?

“Saya hubungi dia untuk minta cerai, maksud
saya itu untuk ngurus perceraian bareng. Ehh
dia malah memasrahkan semua pada saya…”

8.
Mengapa Anda dan pasangan
resmi dulu melakukan
perceraian di bawah tangan?

“Banyak slek-nya dengan mantan suami,
hadirnya pihak ketiga, sudah tidak ada
kecocokan. Merasa mampu mencari nafkah
sendiri timbang nunggu suami yang seringkali
tidak mencukupi.”



2. Nama Informan : Pak KS dan Bu JL

Hari/Tanggal : Jum’at/19 November 2021
Waktu : 20.00-21.00
Hasil wawancara :

No. Peneliti Informan

1.

Identitas,pasangan berupa:
Nama             :
Tahun lahir :
Pekerjaan :
Riwayat pendidikan:

Iya mba saya KS (1987) dan itu istri saya JL
(1996). Kami sama-sama lulusan SD, saya
kerjanya serabutan dan istri ngurus rumah tangga
sama anak mbak.

2. Adakah alasan untuk menikah
secara siri?

“Kami melakukan nikah siri karena keadaan
saya yang sulit untuk memenuhi persyaratan
nikah, soalnya saya duda dan belum bercerai
secara sah dengan istri saya yang terdahulu.
Terus karena saya ingin sama dia (menunjuk Bu
JL) yasudah nikah siri dulu”

3.
Siapakah diantara Anda dan
pasangan yang melakukan
perceraian di bawah tangan?

“saya sudah cerai resmi, meskipun yang
mengurus perceraian mantan suami saya…”

4. Apakah Anda dan pasangan ingin
mengesahkan pernikahan sirinya?

“Mas KS memang sudah berjanji akan
mengesahkan pernikahan kami mbak, soalnya
saya khawatir karena orang tuanya nikah secara
siri nanti si anak di cap yang tidak-tidak.”

5.

Sudahkah Anda mengetahui
prosedur bercerai di Pengadilan
maupun pencatatan nikah melalui
isbat nikah?

“Kami juga belum pernah dengar isbat nikah
mba, dengar pencatatan perkawinan juga
pahamnya nikah di KUA kan yah.”

6.

Bagaimana pelaksanaan
pernikahan siri yang
dilangsungkan Anda dan
pasangan?

“Tempat untuk nikah siri di Desa X mba. Jadi di
rekomendasikan sama teman, intinya di
Kabupaten Pemalang. Kedua keluarga kami turut
ikut mbak, kemudian ada 2 saksi, wali dari pihak
orang tua JL, Ustadz yang menikahkan dan kami
calon manten.”

7.

Bagaimana proses terjadinya
perceraian di bawah tangan yang
Anda dan pasangan Anda
langsungkan  dulu?

“Dengan saya meminta surat perpisahan suami-
istri pada Lurah Desa Luwijawa, mendatangi
orang tua mantan istri saya dan RT setempat di
desanya. Saya maksudkan untuk menyerahkan
istri saya dan melepaskan jika hendak menikah
lagi dengan orang lain.”

8.
Mengapa Anda dan pasangan
resmi dulu melakukan perceraian
di bawah tangan?

“Sebelumnya saya sudah berusaha mengajak dan
membujuk mantan istri untuk tinggal bareng
menemani ibu saya, tetapi dia tidak mau. Dia
kekeh di desanya, akhinya saya putuskan untuk
bercerai. Meskipun pihak istri tidak mau.”



3. Nama Informan : Bu SI

Hari/Tanggal : Jum’at/19 November 2021
Waktu : 15.00-15.30
Hasil wawancara :

No. Peneliti Informan

1.

Identitas,pasangan berupa:
Nama             :
Tahun lahir :
Pekerjaan :
Riwayat pendidikan:

Saya SI, suami KJ,kami lulusan SD dan saya
cuma dirumah jaga warung. Kalau suami
kerja serabutan.

2. Adakah alasan untuk
menikah secara siri?

“Iya karena sudah saling sayang mbak,
timbang kumpul kebo.”

3.

Siapakah diantara Anda
dan pasangan yang
melakukan perceraian di
bawah tangan?

“Dulu kami milih nikah siri ya karena susah
si mbak, kami sama-sama masih punya
pasangan yang sulit untuk diajak pisah.”

4.

Apakah Anda dan
pasangan ingin
mengesahkan pernikahan
sirinya?

“Setau saya pernikahannya ya sah, dalam
agama kan begitu. Jadi saya tidak tahu kalau
nikah siri perlu disahkan kembali.”

5.

Sudahkah Anda
mengetahui prosedur
bercerai di Pengadilan
maupun pencatatan nikah
melalui isbat nikah?

“Belum pernah dengar kata isbat nikah dan
semacamnya, udah berumur si mbak, sudah
kepala 5 ini jadi enggak mikirin nikah atau
cerai yang gimana-gimana.”

6.

Bagaimana pelaksanaan
pernikahan siri yang
dilangsungkan Anda dan
pasangan?

Waktu itu saya dan suami nikah siri di BA
Moga mbak, dihadiri kami calon mempelai,
kakak laki-laki saya sebagai wali, seorang
pamong desa, saksi satunya kakak saya juga
yang tadi jadi wali. Dulu ada surat
pernyataan nikah siri tapi saya biarkan tidak
saya ambil.

7.

Bagaimana proses
terjadinya perceraian di
bawah tangan yang Anda
dan pasangan Anda
langsungkan  dulu?

“Sudah tidak ada hasrat, nafkah juga
seringkali tiak mencukupi. Akhirnya saya
meminta cerai, baru akhirnya cerai melalui
Lebe Desa. Buku nikah juga semua
diserahkan dan dipegang saya.”

8.

Mengapa Anda dan
pasangan resmi dulu
melakukan perceraian di
bawah tangan?

“Saya mikir mbak, kalo saya teruskan hidup
seperti ini saya tidak mungkin kuat. Makin
lama saya lelah mbak jika terus begitu
sampai tua, makanya saya yakinkan untuk
pisah.



4. Nama Informan : Mas JN
Hari/Tanggal : Jum’at/19 November 2021
Waktu : 20.45-21.00
Hasil wawancara :

No. Peneliti Informan

1.

Apakah Anda dan
pasangan sudah
mengesahkan pernikahan
siri yang bahkan
sebelumnya juga
melangsungkan perceraian
di bawah tangan.

“Kalau saya memang sudah disahkan ya
mba pernikahannya. Sekarang sudah punya
anak 1 juga.”

2.

Apakah Anda mengetahui
orang-orang disekitar
Anda yang juga
melakukan pernikahan siri
karena sebelumnya telah
bercerai bawah tangan
dengan pasangan
resminya?

“Bisa dibilang ya mbak, orang-orang yang
menanyakan perihal pernikahan kami ini ya
mereka yang juga punya kepentingan sama.
Ibaratnyanya ngurus-ngurus hal demikian itu
kan sekedar formalitas ya, jadi kalau ditanya
banyak pasangan nikah siri, ya saya sekedar
taulah memang banyak disini itu. Beberapa
kami saling mengenal satu sama lain.”
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : SINTA PUTRI KUMALADEWI

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 27 Mei 1999

Alamat : Ds. Luwijawa, Rt.02/Rw.01 Kec. Jatinegara,

Kab. Tegal.

Riwayat Pendidikan :

1. TK PERTIWI DESA LUWIJAWA
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3. SMP NEGERI 1 JATINEGARA

4. SMA NEGERI 1 PANGKAH

B. DATA ORANG TUA

1. Ayah Kandung

Nama Lengkap : Jaruki

Agama : Islam

Pekerjaan : Pedagang

Alamat : Ds. Luwijawa, Rt.02/Rw.01 Kec. Jatinegara, Kab.

Tegal.

2. Ibu Kandung

Nama Lengkap : Ratna Wijayawati
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